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1. dataset  milk_training.csv 

• Kode 

 

• Keluaran 

 

• Analisa 

Pada kode di atas diberikan perintah untuk memanggil library yang 

diperlukan selama proses komputasional ini berlangsung, yaitu mulai 

dari pandas dan numpy yang keduanya memiliki kegunaan masing-

masing dan disusul oleh inisialisasi library pada bagian berikutnya. 

Selain itu pada kode di atas, dibuatlah variabel dataset yang berisikan 

dari dataset dengan nama “water_potability.csv”. Dataset tersebut 



dipanggil dan disimpan ke dalam variabel untuk digunakan kemudian 

pada tahapan berikutnya. 

2. Lakukan pengisian missing value jika atribut yang anda pilih ada yang 

nilainya kosong 

• Kode 

 

• Keluaran 

 

• Analisa 

Pada kode di atas dilakukan perintah untuk melengkapi beberapa kolom 

yang entitas dan atributnya berupa NaN atau biasa kita tau dengan data 

kosong. Pengisian tersebut bertujuan untuk memperoleh pendekatan 

yang paling dekat guna mengisi letak kolom yang kosong tersebut. 

Aturan pengisiannyapun juga tidak sembarangan, melainkan dengan 

berbagai perhitungan model matematika. Seperti pada contoh di atas 

menggunakan mean yang berarti mengisi angka-angkanya dengan 

mengambil nilai rata-rata. 

 

 

 

 



3. Buatlah skenario tertentu pada pemilihan fitur sehingga error ratio dari 

klasifikasi test_data dapat sekecil mungkin 

• Kode 

 

• Keluaran 

 

• Analisa 

Pada kode di atas diberikan perintah untuk mengambil kolom yang paling 

mencolok untuk kemudiah menjadi data latih dan data uji. Pemilihan ini 

berdasarkan kriteria seperti, apabila kolom tersebut tidak ada apakah 

akan berdampak besar. Seperti contoh pada praktikum di atas, pemilihan 

ke-enam kolom tersebut dilakukan oleh komputer tanpa melibatkan 

pengguna. Keenam kolom tersebut yang nantinya akan digunakan 

datanya pengganti database. 

 

 

  



4. Lakukan validation Model dengan metode Hold-out 

• Kode 

 

• Keluaran 

 

• Analisa 

Pada data di atas dilakukannlah Validation Model yang mana pada studi 

kasus ini menggunakan metode validasi Hold Out. Metode ini berjalan 

dengan rumusan pembagian antara data_training, dengan data_set yang 

mana biasanya ialah 70-30 yang mana rumus ini berarti dari dataset akan 

diubahnya menjadi 70% atau 30% sesuai dengan parameter yang 

dikirimkan 

5. Lakukan normalisasi terhadap train_data dengan metode min-max(0-1) 

• Kode 

 

 



• Keluaran 

 

• Analisa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Pada kode di atas diberikan perintah untuk melakukan normalisasi 

terhadap train_data. Perintah Normalisasi itu sendiri diperlukan untuk 

mengurangi bolong antara data teratas dengan data terbawah. Tentunya 

selain itu, proses ini juga dapat menghemat penggunaan baris maupun 

lainnya. Hal ini juga dapat membuat semua data hanya memiliki nilai jika 

tidak 0 ya pasti 1 ataupun nilai sesuai degengan skala yang telah dikenali 

oleh model kNN 

6. Lakukan normalisasi terhadap test_data dengan metode min-max(0-1) 

• Kode 

 

• Keluaran 

 

• Analisa 

Pada kode di atas diberikan perintah untuk melakukan normalisasi 

terhadap test_data. Perintah Normalisasi itu sendiri diperlukan untuk 

mengurangi bolong antara data teratas dengan data terbawah. Tentunya 

selain itu, proses ini juga dapat menghemat penggunaan baris maupun 



lainnya. Hal ini juga dapat membuat semua data hanya memiliki nilai jika 

tidak 0 ya pasti 1 ataupun nilai sesuai degengan skala yang telah dikenali 

oleh model kNN 

7. Algoritma klasifikasi yang dipakai adalah k-NN, Naïve Bayes, Decision 

Tree, tunjukkan akurasinya 

• Kode 

 

 

• Keluaran 

 

 



• Analisa 

Pada kode di atas diberikan perintah untuk menerapkan berbagai metode 

klasifikasi yaitu mulai dari k-NN, Bayesian, dan hingga sampai pada 

Decision Tree. Pada tahap ini selain dicek, semuanya juga dilakukan 

klasifikasi beserta prediknya sehingga dengan ini kita tahu keakurasian 

dan error rasio dari skenario yang telah dibuat sehingga dari hasil 

keakurasian tersebut dapat menjadikan kita tahu langkah apa yang 

sebaiknya perlu diambil. Seperti pada percobaan di atas, akurasi paling 

unggu dimiliki oleh Bayesian dengan  59,21%, lalu yang ke dua diduduki 

oleh klasifikasi k-NN dengan 56,77% dan posisi terakhir diisi oleh 

klasifikasi Decission Tree dengan 50,56%. Hasil tersebut tentunya bisa 

jadi berbeda-beda bergantung pada data yang dimiliki dan kekompleksan 

data yang dimiliki 

 


